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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Perilaku Anak-Anak Panti Asuhan yang Tercermin dalam
Drama Ashita, Mama ga Inai karya Saya Matsuda”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
kehidupan lingkungan tempat tinggal anak panti asuhan. Kemudian untuk mengetahui perilaku
anak panti asuhan pada saat melakukan uji coba dan sesudah melakukan uji coba dengan orang
tua angkat Penelitian menggunakan teori Psikologi Sastra dari Endaswara dan teori
Behaviorisme dari B.F Skinner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuallitatif. Hasil analisis menunjukkan kehidupan panti asuhan digambarkan
sederhana, berada di pedesaan dan anak panti asuhan menjalani kehidupan dengan tanggung
jawab. Perilaku anak panti asuhan digambarkan mengalami perubahan saat menjalani uji coba
dengan orang tua angkat baru, perubahan dikarenakan perasaan tidak nyaman atas kasih sayang
yang diberikan oleh orang tua angkat. Penyebab ketidaknyamanan tersebut karena anak panti
asuhan sebelumnya mengalami trauma setelah ditinggalkan orang tua kandung mereka.

Kata kunci : perilaku anak, panti asuhan, penguatan positif, penguatan negatif

Abstract

The research was titled "The Behavior of Orphanage Children in the Drama Ashita,
Mama ga Inai by Saya Matsuda"”. Research aims to know the living environment of the
orphanage children, behavior of orphanage children at the time of trial before and after the
trial with the adoptive parents. The study used literary psychology theory from Endaswara and
the theory of behaviorism of B. F Skinner. The method used in this research is a descriptive
qualitative. The results of the analyzing show orphanage children’s simply life. being the
countryside and the orphanage living the life with responsibility. The orphanage children’s
behavior are describes as having undergone trials with new adoptive parents, a changes due to
the uncomfortable feeling of affection given by adoptive parents. The cause of the inconvenience
is because the children had previously suffered trauma after being abandoned by their
biological parents.

Keywords: child behavior, orphanage, positive reinforcement, negative reinforcement

1. Pendahuluan

Panti asuhan di Jepang memiliki peranan penting yang menggantikan peran keluarga bagi
anak-anak terlantar, korban kekerasan rumah tangga dan lainya (Nafisah, 2017:37). Drama ini
mengisahkan tentang anak panti asuhan yaitu Donki, Bombi dan Pachi. Anak-anak yang tinggal
di panti asuhan Kogamo no le milik Tomonori Sasaki mempunyai alasan atau penyebab yang

berbeda satu dengan yang lain.
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Perilaku-perilaku anak panti asuhan tersebut terbentuk melalui proses stimulus dan respon
mereka terhadap stimulus. Teori yang digunakan untuk menganalisis perilaku tersebut adalah
teori dari B.F Skinner, yaitu teori S-O-R (Stimulus-Organisme-Respons). Perilaku atau respon
mengakibatkan sebuah perubahan perilaku secara alamiah dan terencana (Notoadmojo, 1993).

Kemudian dikuatkan dengan penguatan positif dan negatif (Skinner, 2013:150).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data berupa drama yang berjudul Ashita, Mama ga Inai dengan
sembilan episode. Skrip drama diunduh dari situs www.dramanote.com. Drama Ashita, Mama
ga Inai ditayangkan di NTV (Nippon Television). Metode yang digunakan dalam memperoleh
data, dalam tahap ini digunakan metode simak, dan pustaka. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode pustaka yaitu dengan menonton drama secara berulang demi
memahami isi drama, setelah memahami drama Ashita, Mama ga Inai dilanjutkan
dengan teknik simak. Selanjutnya teknik yang dibutuhkan yaitu mencatat hasil dari
beberapa data yang telah ditemukan. Mencatat data — data penting dan relevan dengan

objek penelitian kemudian dikelompokan berdasarkan masalah yang diteliti.

3. Hasil dan Pembahasan
Berikut adalah penjabaran tentang kehidupan panti asuhan dan perilaku tokoh panti asuhan

yang tercermin dalam drama Ashita, Mama ga Inai.

3.1 Lingkungan Panti Asuhan
3.1.1 Berada di Pedesaan Pinggir Kota

Panti asuhan Kogamo no le terletak di lokasi yang tidak terlalu padat penduduk. Jarak
rumah antara satu dengan yang lain cukup jauh.

Gambar 1
Panti asuhan tampak dari depan

VAT
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Terlihat dari gambar 1 panti asuhan berdiri cukup jauh dari kepadatan rumah penduduk
lainya. Tidak ada kesan mewah dari panti asuhan Kogamo no le. Suasana sepi dari lingkungan
panti asuhan juga ditunjukan pada data gambar berikut:

Gambar 2
i sekolah menuju panti asuhan.

Jalan pulang d

NN
(Ashita, Mama ga Inai, episode 2 menit 2:06 detik)

Gambar 2 menunjukan jalan khusus pejalan kaki yang dilalui oleh anak panti asuhan setiap
harinya. Mereka dalam gambar 2 di atas sedang dalam perjalanan pulang dari sekolah menuju
ke panti asuhan.

3.1.2 Kondisi Bangunan Panti Asuhan

Kondisi bangunan panti asuhan Kogamo no le sangat sederhana. Dari gambar 1 nampak
dari depan dan bangunan panti asuhan cenderung terlihat kuno. Kombinasi warna putih, hijau
dan biru menjadi cat penghias panti asuhan.

3.1.3 Bangunan Menggunakan Kayu

Panti asuhan yang didirikan oleh Tomonori Sasaki sebagian besar terbuat dari kayu. Mulai
dinding panti asuhan, tangga, dan lantai yang seperti kayu. Pondasi panti asuhan Tomonori
Sasaki menggunakan beton pada sisi panti asuhan, selain lantai yang menggunakan kayu,
terdapat tangga yang terbuat dari kayu dan tidak terlalu tinggi untuk anak panti asuhan. Berikut
data gambar tentang tangga di panti asuhan:

Gambar 3
Tangga Panti Asuhan

(Ashita, Mama ga Inai, episode 7 menit 40:26 detik)

133



SAKURA VOL. 3. No. 2 Agustus 2021 P-ISSN: 2623-1328
DOI: https://doi.org/10.24843/JS.2021.v03.i02.p05 E-1SSN:2623-0151

Gambar 3 menunjukan bahwa tangga yang terdapat dalam panti asuhan memang tidak
terlalu tinggi dan terbuat dari kayu. Tangga tersebut dibuat selain untuk memudahkan anak panti
asuhan menuruni dan menaiki tangga, juga untuk mempermudah Tomonori Sasaki. Kondisi
kaki yang cedera yang mengharuskan ia memakai tongkat untuk berjalan.

3.1.4 Dekorasi Ruangan Terkesan Biasa dan Kuno

Panti asuhan Kogamo no le dalam drama Ashita, Mama ga Inai tidak menunjukan sesuatu
dekorasi ruangan yang dikhususkan untuk anak-anak. Berikut data yang menunjukan bahwa
Tokoh Donki merasa tidak nyaman dengan lingkungan panti asuhan pertama kali :

1) Fo%:b0, . FA, Jm0 F£7,
<% FZice
(BH, =<=BW0en, BBfnl1, 4571 68)
Donki : ano, watashi kaerimasu.

Mao :doko ni?
(Ashita, Mama ga Inai, Shouwa 1, 4 fun 16 byou)

Donki : hmm, permisi saya ingin pulang.
Mao :kemana?
(Ashita, Mama ga Inai, episode 1 menit 4:16 detik)

Dari data 1 diatas Tokoh Donki merasa tidak nyaman dan memutuskan untuk mengatakan
bahwa dia ingin pulang dan tidak ingin berada di panti asuhan tersebut.

3.1.5 Pola Asuh yang Diterapkan di Panti Asuhan

Kepribadian anak setelah dewasa tidak terlepas dari pola asuh orang tua pada anak usia dini
(Tabi’in, 2017:42). Pola asuh di panti asuhan yang diterapkan oleh Tomonori Sasaki yang
sering dipanggil Mao ialah menerapkan pola demokratis. Mao membuat peraturan yang tegas
dan jelas secara konsisten. Berikut data yang menunjukan hal tersebut:

Gambar 4
Posuto dihukum membersihkan kamar mandi

(Ashita, Mama ga Inai, episode 1 menit 35:20 detik)
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Pada gambar 4 menunjukan bahwa Tokoh Posuto dihukum membersihkan kamar mandi
karena ia memulai perkelahian dengan Tokoh Donki. Tokoh Tomonori Sasaki memperlakukan
anak panti asuhan dengan menghukum Tokoh Posuto membersihkan kamar mandi sebagai
bentuk penerapan kedisiplinan yang merupakan kebutuhan mutlak guna pembentukan perilaku
anak di masa depan (Aulina, 2013: 37).

3.1.5.1 Saling Tolong Menolong

Anak-anak di lingkungan panti asuhan Kogamo no le terbiasa dengan sikap tolong
menolong. Lingkungan panti asuhan tersebut bisa menjadi contoh baik dalam tumbuh kembang
anak-anak. Mereka digjarkan saling membantu dan gotong royong, terbukti dalam data berikut

anak panti asuhan suka menolong satu sama lain. Berikut data tersebut:

(2) o :Hdb BROVERAR, bro Lotz HEMH L2 —Rlck-o L
ThiF s,
AAR BN T e
Ry - £ 2% ML THVWLNG S - T,
(HA., =~ BBl 5355 28)

Donki :aa..okaeri Posuto. Choudo yokatta. Sentaku mono aru?lsshouni aratto iteageru.
Posuto : betsu ni.. nai kedo..
Donki :sou? Ato kara demo ii kara ittene.

(Ashita, Mama ga Inai, shouwa 1 53 fun 52 byou)

Donki : aa selamat datang Posuto. Pas sekali, ada pakaian kotor? Biar sekalian aku cucikan.
Posuto: tidak, tidak ada kok.
Donki : oh, nanti kalau ada, bilang saja ya.

(Ashita, Mama ga Inai, episode 1 menit 53:52 detik)

Data 2 Tokoh Donki bertanya kepada Posuto tentang pakaian kotor, karena pada saat itu
Tokoh Donki hendak mencuci pakaian. Mereka tidak segan bertanya dan memberi sebuah
pertolongan kepada anak panti asuhan lainya.

3.2 Tokoh Donki

Anak panti asuhan pernah mengalami masalah dalam penyesuaian diri dan sering
dihadapkan kepada persoalan yang menuntut perubahan dalam segala hal (Rahman dKkk,
2016:107). Perubahan Tokoh Donki muncul akibat penyesuaian diri yang sangat singkat
terhadap orang tua angkat baru, tanpa disadari muncul perubahan dan ditunjukan dengan
beberapa sifat yang tidak ada dalam diri Tokoh Donki sebelumnya. Perilaku Tokoh Donki pada
saat tinggal di panti asuhan, sebelum dan sesudah melakukan uji coba dengan orang tua angkat

mengalami beberapa perubahan. Berikut penjabaran perubahan tersebut
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3.2.1 Perilaku Sebelum Melakukan Uji Cobadengan Orang Tua Angkat
3.2.1.1 Ceria

(3) KR : Filt. W A Eb > T 1EH v FHATLEN?
JIE : Honz . EE@EV AL TWWFTLET &,
(BHH., =<2z, BEfn7, 21474 68)

Mizusawa : saikin, kanojo ni nani ga kawatta yousu wa arimsendeshitaka?
Kawashima : aaie, fudan toori akarukute ii ko deshita kedo.
(Ashita, Mama ga Inai, shouwa 7, 21 fun 46 byou)

Mizusawa : pada saat ini, ada yang berubah dari anak itu?
Kawashima : aah tidak, dia tetap jadi anak yang baik dan ceria.
(Ashita, Mama ga Inai, episode 7, menit 21:46 detik)
Mizusawa khawatir dengan keadaan Tokoh Donki yang perilakunya berubah. Mizusawa
menanyakan sikap Tokoh Donki kepada Kawashima selaku orang tua uji coba Tokoh Donki

yang pertama kalinya. Tokoh Donki dalam data di atas menunjukan pribadi yang baik dan ceria.

3.2.2 Perilaku Setelah Melakukan Uji Coba dengan Orang Tua Angkat
3.2.2.1 Pembohong

(3) vA P ETATL?

Ry AR EERLIS,
~ DRI LY, KERWOZRIZLE LEEoT, KERWOZRIT LY

EEoT,

(BAR., =~»BWew, IBf7,3 8751 8%)
Mao - doko e iku?
Donki : Bombi o sagashi ni.
Mao : shibai wa yose. Tomodachi omoi no shibai wa yosei to itta.
(Ashita, Mama ga inai, shouwa 7, 38 fun 18 byou)
Mao : mau pergi kemana?
Donki : mau mencari Bombi.
Mao : hentikan sandiwaranya. Sudah aku bilang hentikan sandiwara menyukai
temanmu itu.

(Ashita, Mama ga inai, episode 7, menit 38:18 detik)

Memiliki banyak teman dan diterima oleh lingkungan sosial maka harus bisa berbaur
dengan lingkungan yang ada (Sukmawati, 2016:28). Begitupun dengan sikap Tokoh Donki
berusaha mencuri perhatian dengan berpura-pura hendak mencari Tokoh Bombi yang belum
pulang hingga larut malam, tapi pada lorong ruang makan mereka dihentikan oleh Mao, Mao
sudah mengetahui dibalik sifat peduli Tokoh Donki terdapat rasa tidak senang karena Tokoh

Bombi mendapat kebahagiaanya.

136



SAKURA VOL. 3. No. 2 Agustus 2021 P-ISSN: 2623-1328
DOI: https://doi.org/10.24843/JS.2021.v03.i02.p05 E-1SSN:2623-0151

3.2.3 Perilaku Penguatan Positif terhadap Tokoh Donki

Tokoh Donki menjadi tidak percaya diri dan mengalami perubahan perilaku yang negatif
dikarenakan stimulus yang diberikan Keluarga Kawashima. Stimulus berupa kasih sayang orang
tua angkat yang tulus sehingga membuat Tokoh Donki tidak cukup percaya diri dalam
menjalani kehidupanya, ia merasa tidak pantas dan tidak percaya akan kasih sayang yang
diberikan keluarga Kawashima.

(4) £ b L, DICELEERESTWDHARDL, ZIUIFLENELET,
MRz Z2WEE0EaRITHELTSoH ) T,
(BH. =<MW, Bf7, 2155578

Misuzu  : moshi, kororo ni mada kizu ga nokotte irunara, sore wa watashitachi ga
naoshimasu.
Ryoute ni kakaekirenai hodo no houtai wa youishiteru tsumari desu.
(Ashita, Mama ga Inai, showa 7, 21 fun 57 byou)

Misuzu : jika memang ada luka yang membekas, kami akan mengobatinya.
Aku bermaksud menyiapkan balutan yang berlimpah untuk mengobatinya.
(Ashita, Mama ga Inai, episode 7, menit 21:57 detik)

Dari data 4 di atas keluarga Kawashima menunjukan bahwa mereka sangat menginginkan
Tokoh Donki menjadi anak angkat mereka.

3.3 Tokoh Pachi

Tokoh yang paling kecil diantara tokoh lainya adalah anak bernama Pachi. Pachi ditemukan
oleh Tomonori Sasaki sedang dalam keadaan dehidrasi dan hampir meninggal. Ayah Pachi
sudah meninggal dan lbu Tokoh Pachi pada saat itu juga meninggalkan Tokoh Pachi sendiri

demi urusan pribadinya.

3.3.1 Perilaku Sebelum Melakukan Uji Cobadengan Orang Tua Angkat
3.3.1.1 Ketergantungan dengan Botol Sampo

Dalam keseharian Tokoh Pachi, Pachi selalu membawa botol sampo kosong. Botol kosong
tersebut adalah sampo yang dulu sering digunakan olen Mama Pachi. Botol tersebut
digenggamnya selalu dan tidak rela jika ada orang asing yang memegang botol tersebut.

(B) FfHT e 2 875, ¥ v T —DR ML EFITRD EXTF NS
INF o]
RA N FRIRD ERFBD L, TOBEWEI~~DEWRATE > TE, N
VAR
IR VWD, FDH,
(BH, ==X\, IBfnl 21455 38)

137



SAKURA VOL. 3. No. 2 Agustus 2021 P-ISSN: 2623-1328
DOI: https://doi.org/10.24843/JS.2021.v03.i02.p05 E-1SSN:2623-0151

Kataduke hajimeru Donki. Shanpuu no botoru o te ni toru Pachi ga okoru
Pachi enn..
Posuto : sore ni sawaru to Pachi okoruyo.
(Ashita, Mama ga Inai, shouwa 1 21 fun 52 byou)

Donki mulai membersihkan, ketika menyentuh botol sampo Pachi mulai marah.

Pachi :nnn!!
Posuto : Pachi akan marah jika kamu menyentuhnya. Benda itu memiliki wangi yang
sama

seperti mamanya dia tidak bisa tidur tanpa itu.
(Ashita, Mama ga Inai, episode 1 menit 21:52 detik)

Data 5 menunjukan bahwa Pachi sangat menyayangi Mama sehingga dia tidak ingin orang
yang baru ia kenal memegang botol sampo. Tokoh Pachi hanya bisa mengenang bau Mama

dengan botol tersebut.

3.3.1.2 Setelah Melakukan Uji Coba dengan Orang Tua Angkat

Tokoh Pachi dalam proses uji coba kedua mengalami perubahan yang positif. Tokoh Pachi
lebih ceria dan sedikit demi sedikit bisa melupakan dan tidak bergantung dengan botol sampo
yang digunakan Mama Pachi dahulu.

3.3.1.3 Tidak Bergantung lagi dengan Botol Sampo

Pada data di bawah ini menunjukan bahwa Tokoh Pachi sudah tidak bergantung dengan
botol samponya. la telah melangkah untuk menerima orang tua angkatnya, perlahan mulai
meninggal-
kan botol sampo karena telah jatuh cinta dengan orang tua angkat barunya.

6) ~A4 B!
Ro% 59V WREAENTT, ) KRRV TT,
(BHA. ~~»NWR\, Bfns, 145 7H)

Mao :oi..!
Donki : mou ii mitai desu. Mou daijoubu mitai desu.
(Ashita, Mamaga Inai, shiuwa 5, 14 fun 7 byou)

Mao :oi..
Donki : kelihatanya sudah tidak perlu. Kelihatanya baik-baik saja.
(Ashita, Mama ga Inai, episode 5, menit 14:7 detik)

Pada data 6 Tokoh Pachi akan segera meninggalkan panti asuhan untuk pindah tempat
tinggal ke keluarga barunya dan Tokoh Mao melihat benda tersebut tertinggal.
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3.3.2 Perilaku Penguatan Positif Terhadap Tokoh Pachi
Proses dalam merelakan seseorang yang ia sayang dan proses menerima orang asing bagi

Tokoh Pachi tidaklah mudah. Berikut penguatan positif untuk membuat Pachi percaya kepada

calon orang tua angkat:

(7) A CEHIC RY DO E RN TWND X, FARTE D725 7-0
RIS ND, POWL I,
BEVIIBEO~~TH, WODEN, HRIZORGED~<IZRN T2
5,

(AR, =B, BBfs5, 17553 8%)

Yamaguchi : muri ni, hontou no mama wasurenakute ii noyo.watashi ga dekiru dake anata
no mama ni chikazu kara. Kawai souni.
Hajimari wa nisemono mama demo, itsuka watashi ga anata no hontou no
mama nininaretara.
(Ashita, Mamaga Inai, shouwa 5, 17 fun 38 byou)

Yamaguchi : Kalau tidak mungkin tidak apa-apa, kamu tidak perlu melupakan mamamu.
Aku akan mendekatimu, berusaha semampuku menjadi mamamu. Kasihan
kamu.

Walaupun awalnya aku ini hanya mama bohong-bohonganmu, kapan aku bisa
menjadi mama sebenarnya untukmu?
(Ashita, Mama ga Inai, episode 5 menit 17:38 detik)

Untuk mengatasi konflik dengan anak, peranan orang tua bertindak sebagai teman diskusi
yang menyenangkan, menghindari sikap menyalahkan dan menghakimi (Fadhila, 2017:22).
Pada data 9 menunjukan bahwa Keluarga Yamaguchi berusaha menjadi teman cerita dan
berusaha memahami perasaan Tokoh Pachi. Tidak menghakimi dan Yamaguchi memberikan
penguatan positif dan rangsangan agar Tokoh Posuto menerima dan bersedia diadopsi oleh
keluarga tersebut.

3.4 Tokoh Bombi

Tokoh Bombi adalah anak panti asuhan yang suka menghayal dari pada tokoh yang lain.
Tokoh Bombi mempunyai impian ingin diasuh atau diadopsi oleh Angelina Jolie dan Brat Pitt
(Joripi).

3.4.1 Sebelum Melakukan Uji Coba dengan Orang Tua Angkat
3.4.1.1 Pendiam
Pendiam adalah karakter Tokoh Bombi saat berada di panti asuhan. la sama sekali tidak

senang bicara dan selalu mengurung diri.

@) RA b : MDD TAHEDRIKIFLIXL T H o L bRbh o7,
LA, RHIEZHNLENY HLAR<T, Lo e THE-T,
EEAEMERANRNT,
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(AR, =<2\, Efn4, 155526%1)

Posuto : hejimete Kogamo no le ni kita toki, shibarakuchotto mo warawanakatta.
Mushiro, warau dokoroka shaberi mo shinakute.jitto hiza o kakaete suwatte,

hontodo nani mo tabenaide.
(Ashita, Mama ga Inai, shouwa 4, 15 fun 26 byou)

Posuto : saat pertama kali ke “Kogamo no le” untuk beberapa lama dia tidak tertawa.
Bicara saja tidak apalagi tertawa. Dia selalu duduk sambil memeluk lutut.
(Ashita, Mama ga Inai, episode 4 menit 15:26 detik)

Posuto menceritakan sikap Tokoh Bombi saat pertama berada di panti asuhan. Proses

beradaptasi Tokoh Bombi sedikit lambat karena lebih memilih berdiam diri dan tidak banyak

bicara.

3.4.2 Saat Melakukan Uji Coba dengan Orang Tua Angkat

3.4.2.1 Berbohong
Perilaku Tokoh Bombi yang sebelumnya pendiam, pada saat uji coba menjadi anak yang

berani berbohong, berbohong demi mewujudkan impian Tokoh Bombi menjadi anak angkat

Joripi.
(9) &% TV —F e al =TTy Ry b,
2 NiFBOWRNFEE T L L TH &> Tn D,
ZONZIEN OO TN FELEFEIC..,
KR T 7o, TERERFAL, TO2 NI, BT ERIEOREE IR TR
ek, THOEST, K<ZES>0IEHEN I
~ % BT R, Ya B bbiizwy, ENRHOTO OREE- T,
ENF T B0, 295 - T, MOBEBZHES Lt T\,
HR, <=0y, B8, 164061)
Tojo : Anjeriina Jorii to Buratto Pitto..

futari wa oya no inai kodomo o youshi toshite hikitto tteiru.
Sou ieba itsuka ano ko ga boku to tsuma ni..
Mizusawa : fufu..Sumimasen. Komo futari ni, anata tachifuru no sugata o
kagineteitandanato. kodomono gorotte, yoku sou iu mousou ka to iu ka.
Mao : yume desu yo. Joripi ni morawaretai. Sore ga ano ko no kuhiguse data.

Bakageteiruga, sou itte, hoka no satou oya o kyouhishi tsuzuketeita.
(Ashita, Mama ga Inai, shouwa 8, 16fun 6 byou)

Tojo : Angelina Jolie dan Brat Pitt, mereka mengadopsi anak yatim piatu jadi yang
ingin kau katakan anak itu menganggap aku dan istriku...
Mizusawa : dia melihat kalian dalam sosok kedua orang ini, mungkin ini bisa disebut

sebagai khayalan anak-anak
Mao : impian. “aku ingin diadopsi oleh Joripi”. Itu adalah kalimat yang sering

diucapkan. Seperti orang bodoh, dia selalu menolak orang tua asuh lain.
(Ashita, Mama ga Inai, Episode 8, menit 16:06 detik)
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Pada data 9 Tojo datang ke panti asuhan untuk menanyakan alasan Tokoh Bombi
berbohong. Mao menjelaskan dengan sabar bahwa anak tersebut sangat ingin diadopsi Joripi
versi Jepangnya. Joripi tersebut terlihat pada keluarga Tojo, dia sangat mendambakan hal
tersebut sehingga rela memotong rambut demi bisa dekat dengan Keluarga Tojo. Tojo mulai
mengerti alasan Tokoh Bombi berbohong dan mulai memakluminya. Tokoh Bombi mengalami
perubahan sikap yang terencana, perubahan menjadi seorang laki-laki yang memang
direncanakan oleh subjek.

3.4.3 Perilaku Penguatan Positif Tokoh Bombi

Anak panti asuhan merasa mereka butuh suatu dukungan untuk membuat mereka semangat
dalam menjalani hidup (Ahyani, 2016:54). Dukungan atau penguatan positif yang diterima
Tokoh Bombi dari bibinya yang merupakan saudara kembar 1bu Tokoh Bombi yang sudah lama
meninggal berupa:

(10) ARrEOw~< "\ tewvwOxtid, bRENTRT, ExTnTindz
&
S Ay
Roe N B DERSERRVI LR,
BHO~~ K TR, KELPRER, WOLKREEZ BNV TH,
IR KIFETE -T2, Hil-DEEE,
ANV 9 A o
(BAH. =<2\, B4, 4345 08)

Mama Bombi : papa to mama no shiawase, anata ga genki de, Ikiteite kureru koto to.
Sore dake yo
Bombi > unn, mou shinsasenai karane.
Mama Bombi : genki dene. Tomodachi naka yokune. Itsumo egao o wasurenai dene.
Papa mo daisuki data, anata no egao o.
Bombi - uunn
(Ashita, Mama ga Inai, shouwa 4, 43 fun, 50 byou)

Mama Bombi : kebahagiaan Papa dan Mama adalah kau sehat dan terus hidup. Hanya
itu
Bombi - unn, kalian tidak perlu kawatir lagi, kan?
Mama Bombi : jaga dirimu, berhubungan baiklah dengan temanmu.
Jangan lupa untuk selalu tersenyum. Papa sangat suka senyumanmu.
Bombi s iya
(Ashita, Mama ga Inai, episode 4 menit 43:50 detik)

Penguatan pada data 10 cukup membuat Tokoh Donki semangat dan merubah hidupnya

menjadi lebih baik. Orang tuanya meninggal karena bencana dan Tokoh Bombi percaya jika
mereka masih hidup. Hal tersebut membuat Tokoh Bombi menjadi anak pemurung dan pendiam.
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Bibi Bombi menyamar menjadi Mama Bombi dan hal tersebut berhasil merubah Tokoh Bombi
menjadi lebih baik.

4. Simpulan

Tokoh yang dianalisis dalam drama tersebut adalah Donki, Pachi dan Bombi.
Perubahan yang disebabkan oleh perasaan tidak yakin terhadap diri sendiri, merasa tidak
dibutuhkan dan terlalu berambisi dengan keinginanya. Hal tersebut mengubah pribadi anak
panti asuhan menjadi negatif. Dalam perubahan negatif tersebut setiap tokoh menerima sebuah
penguatan positif yang akan merubah perilaku anak panti asuhan menjadi lebih baik dan
menjadi pribadi yang baik. Pada akhir cerita semua anak tersebut berhasil menemukan
kebagiaan dengan mendapatkan orang tua yang benar-benar menginginkan mereka.

5. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menurut teori dan pendekatan yang sudah
dijabarka, ditambah dengan memperhatikan hasil analisis dan simpulan di atas, maka penelitian
ini dihargpkan bisa dikembangkan lagi menjadi lebih baik dengan menggunakan pendekatan
yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya bisa lebih difokuskan terhadap kondisi psikologi
anak ketika trauma mengalami kekerasan dan ditinggal orang tuanya demi mementingkan
urusan pribadi. Berdasarkan simpulan, anak-anak dan khususnya para calon orang tua agar bisa
menyayangi anaknya dengan sepenuh hati, bisa mendidik dengan baik sehingga mempunyai
perilaku yang baik berbudi pekerti luhur dan menghindari sikap atau perilaku yang membuat
anak mengalami perubahan perilaku yang sudah penulis jabarkan sebelumnya. Diharapkan
analisis selanjutnya dapat menghasilkan penelitian yang jauh lebih baik dan sempurna dari

penelitian yang telah dilakukan.
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